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Abstrak  

 Masalah utama pada budidaya  udang secara intensif adalah menurunnya kualitas air yang layak 

selama pemeliharaan udang dan munculnya penyakit. Masalah ini mengakibatkan  menurunya produktifitas 

udang vaname. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui penerapan metode pengelolaan lumpur, 

dengan tujuan untuk mengurangi tumpukan lumpur didasar tambak intensif. Metode pengelolaan lumpur 

antara lain sistem, CRS (Close Resirculating System), semi close dan bioflok. Metode penulisan yang 

digunakan yaitu studi pustaka, untuk analisis data dengan membandingkan rata rata data produksi dan kualitas 

air pada masing masing sistem. Pengelolaan lumpur pada sistem CRS, memindahkan sisa bahan organik 

kedalam kolam pengendapan. Pada sistem semi close, membuang lumpur secara berkala melalui central 

draine. Pengelolaan lumpur pada sistem bioflok, memanfaatkan bakteri heterotopik untuk mengolah sisa 

bahan organik. Average Daily Gain (ADG) terbesar terdapat pada sistem bioflok sebesar 0.16 g/day dan 

terkecil pada sistem semi close sebesar 0,11 gr/day. Survival rate (SR) tingkat kelulus hidupan tertinggi pada 

sistem bioflok dengan SR mencapai 88%, dan terendah pada sistem CRS yaitu 81%. Feed Convertion Ratio 

(FCR) terbaik pada sistem bioflok yaitu nilai FCR mencapai 1.26, berikutnya sistem CRS dengan FCR 1.33, 

dan pada sistem semi close nilai FCR mencapai 1.93. Sistem pengelolaan lumpur terbaik  dari ketiga sistem 

tersebut yaitu sistem bioflok. Rata-rata data kualitas air harian dari ketiga sistem tersebut masih dalam kondisi 

optimal, walaupun pada parameter amonia, nitrit, dan nitrat terpaut tinggi, namun pada tingkat kelulus 

hidupan udang ketiga sistem tersebut masih diatas 80%.  

Keyword : Pengelolaan Lumpur, Vaname, Intensif 

Abstract  

The main problem in intensive shrimp pond culture is a decrease in the quality of proper water during 

shrimp rearing and the emergence of disease. This problem resulted in decreased productivity of vaname 

shrimp. One of the efforts made is through the application of sludge management methods, with the aim of 

reducing the pile of sludge at the bottom of intensive ponds. Sludge management methods include the system, 

CRS (Close Resirculating System), Semi Close, and biofloc. The writing method used is literature study, for 

data analysis by comparing the average production data and water quality in each system. Sludge 

management in the CRS system, move the remaining organic material into the settling pond. In semi close 

system, remove sludge periodically through central draine. sludge management in the biofloc system, utilizing 

heterotopic bacteria to treat the remaining organic matter. The largest Average Daily Gain (ADG) is present 

in the bioflocked system at 0.16 g / day and the smallest in the semi close system at 0.11 g / day. Survival rate 

(SR) is the highest survival rate in the biofloc system with SR reaching 88%, and the lowest in the CRS 

system, namely 81%. The best Feed Convertion Ratio (FCR) in the biofloc system is that the FCR value 

reaches 1.26, the next is the CRS system with FCR 1.33, and in the semi-close system the FCR value reaches 

1.93. The best sludge management system of the three systems is the biofloc system. The average daily water 

quality data of the three systems are still in optimal conditions, although the parameters of ammonia, nitrite, 

and nitrate are high, but at the survival rate of the shrimp the three systems are still above 80%. 
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PENDAHULUAN 

Banyuwangi merupakan salah satu 

daerah penghasil produk perikanan 

terbesar di Jawa Timur, khususnya udang 

vanamei. Tercatat luasan lahan tambak 

sebesar ± 1.381 ha dengan produksi 

udang vanamei mencapai ± 12.773,2 

ton/tahun (DKP Jatim, 2015). Teknologi 

yang banyak digunakan oleh 

pembudidaya udang di Banyuwangi, 

yaitu sistem intensif. Penerapan teknologi 

tersebut umumnya bertujuan untuk 

meningkatkan produksi melalui padat 

tebar tinggi serta kemudahan dalam 

pengelolaanya. 

Kegiatan budidaya dilakukan secara 

intensif memerlukan berbagai input, 

seperti pupuk, pengapuran, dan 

pergantian air baru untuk menunjang 

kualitas air pada tambak (Ernawati & 

Rochmady, 2017; Supono, 2017). 

Menurut Maia et al., (2016), budidaya 

udang secara intensif memerlukan padat 

tebar yang tinggi. Padat tebar yang tinggi 

memerlukan jumlah pakan yang tinggi 

(Renitasari & Musa, 2020; Delianda, 

2016). Meningkatnya jumlah pakan, 

maka lumpur yang dihasilkan akan 

meningkat pula  (Hidayat et al., 2015). 

Komposisi lumpur yang di hasilkan oleh 

kegiatan tambak udang rata-rata, 35% 

bahan organik, sisa pakan 15% dan sisa 

metabolisme udang 20% (Khaeriyah & 

Anwar, 2020; Tangguda et al., 2015). 

Lumpur yang semakin meningkat 

akan mengalami proses dekomposisi 

(Romadhona et al., 2016; Siregar, 2008). 

Proses dekomposisi akan menghasilkan 

nitrit dan amonia, karena tidak semua 

pakan dikonsumsi udang (Wulandari et 

al, 2015; Putra et al., 2014). Jika hal ini 

berlanjut, maka akan terjadi kondisi 

anaerob dan reduktif (Putri, 2019; 

Agustina, 2017). Kondisi ini akan 

memicu penguraian bahan organik secara 

anaerobik, sehingga menambah produksi 

gas beracun seperti H2S (Hidrogen 

sulfida) yang dapat menyebabkan kualitas 

air pada tambak menurun (Prihutomo et 

al., 2016; Supono, 2017; Hidayat, 2015). 

Kualitas air yang buruk dalam usaha 

budidaya udang vaname, dapat 

menyebabkan hal hal yang tidak baik, 

seperti timbulnya penyakit hingga terjadi 

kematian masal (Mas’ud & Wahyudi, 

2018; Ugroseno et al., 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut maka 

perlu diterapkan manajemen pengelolaan 

untuk mengurangi tumpukan lumpur pada 

tambak. Pengelolaan lumpur secara 

berkala mampu mempertahankan  

kualitas perairan tambak tetap optimal 

(Cbib, 2020; Suwoyo, 2015; Permen KP, 

2016). Sehingga, analisis pengelolaan 

lumpur dalam tambak dan hubunganya 

dengan kualitas air serta hasil produksi 

budidaya udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) perlu untuk dilakukan. 

METODE PENGUMPULAN DATA 

DAN ANALISA 

Sumber Data 

Data yang diterapkan dalam 

penyusunan narative review ini berasal 

dari berbagai literatur. Beberapa jenis 

referensi yang digunakan adalah, bank 

data, jurnal ilmiah nasional maupun 
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internasional. Topik dalam artikel ilmiah 

yang membahas mengenai metode 

penanganan lumpur, kualitas air, 

pertumbuhan maupun produksi udang. 

Analisis Data 

Studi pustaka dilakukan untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber 

dengan tema yang telah ditentukan dan 

memilih artikel sesuai judul yang relevan. 

Kemudian data diseleksi dan dipilih yang 

sesuai dengan topik kajian. Data yang 

dianalisa yaitu meliputi rata rata data 

produksi (Average Daily Gain, Survival 

Rate, Feed convertion Ratio), dan kualitas 

air (amonia, nitrit, nitrat, dan data kualitas 

air harian), dari ketiga sistem pengelolaan 

lumpur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Pengelolaan lumpur 

Closed Recirculating System (CRS) 

menerapkan metode pengelolaan lumpur, 

membuang secara terus menerus yang 

kemudian air buangan tersebut di olah 

kembali. CRS biasanya dilengkapi 

dengan kolam pengendapan (Ray & Lotz, 

2017; Permana et al., 2019). Sejalan 

dengan pernyataan Supono, (2017), air 

buangan dari tambak dengan system CRS 

diolah kembali melalui kolam 

pengendapan, kolam perlakuan secara 

biologi (biofiltration pond), dan kolam 

rekondisi (reconditioning pond) dengan 

(protein sekimer), sebelum masuk ke 

kolam budidaya (culture pond) 

(Zulkarnain, 2020; Hastuti et al., 2018). 

Semi closed system melakukan 

pengelolaan lumpur dengan system 

central draine yaitu membuangan lumpur 

yang sudah terkumpul ditengah kemudian 

dibuang secara manual melalui pipa 

pembuangan (Luthfi et al., 2017). 

Menurut Khaeriyah & Anwar, (2020); 

Hakim et al., (2018), sistem pengelolaan 

lumpur dengan pembuangan tengah 

(central draine) mampu mengurangi 

akumulasi bahan organik pada tambak 

intensif udang vaname. Khaeriyah & 

Anwar, (2020), menambahkan penataan 

arah kincir berputar agar sirkulasi air 

tambak tetap sempurna menuju titik 

central. Teknologi bioflok, memanfaatan 

bakteri heterotof dalam menjaga kualitas 

air (Azhar, 2018). 

Teknologi ini didasarkan pada 

perkembangan dan pengendalian bakteri 

heterotropik dengan tanpa adanya 

pergantian air atau sedikit pergantian air 

(Ekasari et al., 2010). Sedikitnya 

pergantian air, maka sedikit pula dalam 

pembuangan air, artinya sistem bioflok 

tidak membuang lumpur melalui output 

(Jiang et al., 2020). 

Pertumbuhan dan Produksi Udang 

Vaname  

Hasil akhir yang diharapkan dari 

kegiatan budidaya adalah tingkat kelulus 

hidupan yang tinggi sehingga didapatkan 

produksi panen maksimal (Hendradjat & 

Mangampa, 2016). Selain itu, bobot 

individu yang besar menambah 

keuntungan dalam pemasaran, hal ini 

diimbangi dengan penggunaan pakan. 

Efesiensi pakan selama masa 

pemeliharaan menurunkan biaya 

budidaya sehingga dapat meningkatkan 
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profit. Produksi udang dalam sistem 

pengelolaan lumpur yang berbeda (Tabel 

1). 

Average Daily Gain (ADG) 

ADG atau average daily gain 

menunjukan pertumbuhan rata-rata berat 

udang harian dalam satu periode (Ariadi 

et al., 2019). Average daily gain biasanya 

dapat diperoleh dengan melakukan 

pengambilan data (sampling) udang 

mingguan pada tambak (Supono, 2017). 

ADG tertinggi didapat dengan sistem 

bioflok yaitu 0.14 gr/day. ADG pada 

sistem resirkulasi yaitu 0.12 gr/day, 

sedangkan ADG terendah terdapat pada 

sistem semi close yaitu 0.11 g/day. 

Berdasarkan penelitian Arsad et al., 

(2017), sistem bioflok mengandung 

bakteri heterotof Bacillus sp., bakteri 

heterotof mengandung peptydoglycan dan 

lipopolysaccharide yang berperan sebagai 

imunostimulan dan mampu meningkatkan 

imunitas non-spesifik udang.  Selain itu, 

bakteri menguraikan sisa bahan organik 

menjadi flok flok yang tumbuh juga dapat 

dimanfaatkan oleh organisme sebagai 

pakan alami, sehingga pertumbuhan 

udang lebih besar (Kim et al., 2014). Pada 

sistem resirkulasi konsentrasi utamanya 

adalah pemindahan bahan organik dan 

anorganik dari proses metabolisme ikan 

pemeliharaan, sehingga mampu 

memberikan kenyamanan pada media 

budidaya (Putra et.al., 2011 dalam 

Mas’ud & Wahyudi, 2018). Rendahnya 

pertumbuhan udang pada sistem semi 

close diduga disebabkan oleh kualitas air 

yang cenderung kurang stabil, karena 

pengelolaan lumpur yang kurang optimal. 

Survival Rate (SR) 

Survival rate (SR) atau tingkat 

kelulushidupan udang dipengaruhi oleh 

daya tahan udang vaname terhadap 

penyakit lebih kuat dibandingkan udang 

jenis lainnya (Fauzi et al., 2020). Tingkat 

kelulus hidupan rata rata pada sistem 

bioflok mencapai 88%, pada sistem semi 

close menunjukan nilai SR 85%.  

Tabel 1.Produksi Udang Vaname  (Litopenaeus vannamei) 

Sistem Peneliti ADG (gr/d) SR (%) FCR 

C
R

S
 (Suantika et al., 2018) 78% 1,12 

(Mas’ud & Wahyudi, 2018) 0,12 76% 1,47 

(Widanarni, 2019) 0,12 90% 1,4 

rata rata 0,12 81% 1,33 

S
em

i 

cl
o
se

 

(Arifin et al., 2017) 0,18 87% 1,2 

(Rachmawati, 2018) 0,15 93% 2  
(Purnamasari et al., 2017) 0,06 86% 

 

(Arsad et al., 2017) 0,09 75% 2,6 

rata rata 0,11 85% 1,93 

B
io

fl
o
k

 (Fleckenstein et al., 2020) 0,15 97% 1,2 

(Gaona et al., 2016) 0,13 98% 1,42 

(Llario et al., 2019) 0,09 67% 1,21 

(Xu et al., 2020) 0,26 90% 1,2 

rata rata 0,16 88% 1,26 
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Rata - rata nilai kelulushidupan 

terendah terdapat pada sistem resirkulasi 

yaitu sebesar 81%. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan sistem bioflok dapat 

menjaga kualitas air sehingga mamapu 

meningkatkan kelangsungan hidup udang 

sampai ahir budidaya (Arsad et al., 2017). 

Rendahnya kelulushidupan udang pada 

sistem CRS diduga karena terjadi 

penurunan kualitas air di masa 

pemeliharaan. Air media budidaya yang 

diduga semakin jenuh menyebabkan 

kadar amoniak, nitrit dan nitrat dalam 

kolam resirkulasi mengalami peningkatan 

(Mas’ud & Wahyudi, (2018); Djunaedi & 

Susilo, (2016). 

Tabel 2. Data Kualitas Air dari berbagai aplikasi sistem pada budidaya udang vannamei  

 

Feed Convertion Ratio (FCR) 

Efektivitas pemberian pakan, dapat 

dilihat berdasarkan perhitungan FCR 

(Hendradjat & Mangampa, 2016). Rata 

rata hasil FCR terendah terdapat pada 

sistem bioflok, yaitu FCR 1.26, artinya 

untuk menghasilkan 1 kg udang 

dibutuhkan pakan sebanyak 1.26 

kilogram Arsad et al., (2017). Sedangkan, 

dengan sistem resirkulasi didapatkan nilai 

rata rata FCR 1.33 yang artinya bahwa 

untuk menghasilkan 1 kg daging udang, 

dibutuhkan 1.33 kg pakan. Rata rata FCR 

paling besar ditunjukkan pada tambak 

dengan sistem semi closed sebesar 1.96. 

umumnya nilai FCR pada tambak vaname 

berkisar 1.4 - 1.8 (Purnamasari, 2017). 

Sistem Peneliti Amonia 

(mg/l) 

Nitrit 

(mg/l) 

Nitrat 

(mg/l) 

pH Suhu 

(⁰C) 

Salinitas 

(ppt) 

DO 

(mg/l) 

C
R

S
 

(Suantika et al., 2018) 0,45 3 100 8,6 30 6 8,5 

(Teitge et al., 2020) 0,1 1,8 80 8,2 
   

(Mas’ud & Wahyudi, 

2018) 

0,35 0,9 
 

9,2 28 2 6 

(Anjasmara et al., 2018) 0,05 0,05 
 

6,9 27 36 4 

Rata rata 0.2 1,4 90,0 8,2 28,3 14,7 6,2 

S
em

i 
C

lo
se

 (Wulandari et al., 2015) 2,8 0,1 82 
    

(Rachmawati, 2018) 0,31 
  

8 28 35 3,5 

(Khaeriyah & Anwar, 

2020) 

2,44 1 4,21 7,7 30 25 
 

(Ariadi, 2020) 3 
 

7,9 28 10 6,35 

(Arsad et al., 2017) 0,2 
  

8,2 30 36 5,6 

Rata rata 1.4 1,4 43,1 8,0 29,0 26,5 5,2 

B
io

fl
o
k

 (Fleckenstein et al., 

2020) 

0,2 2,5 175 8,2 26,5 17,5 7 

(Gaona et al., 2016) 0,25 3,81 54,72 8 29 34,5 5,6 

(Llario et al., 2019) 0,89 1,9 74,5 7,8 31 22,5 5,8 

(Dahlan et al., 2019) 0,09 0,4 
 

7 28 30 6 

Rata rata 0,4 2,2 101,4 7,8 28,6 26,1 6,1 

PERMEN-KP, (2016) 0,1 1 - 7,5-

8,5 

27-32 32 4 
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Rendahnya nilai FCR pada sistem bioflok 

dikarenakan flok yang dihasilkan oleh 

bakteri dapat dimanfaatkan sebagai 

makanan alami bagi udang. Sejalan 

dengan pernyataan Pantjara et al., (2010),  

bahwa teknologi bioflok pada budidaya 

udang intensif vaname mampu 

mengurangi penggunaan pakan sekitar 

10% – 20%. Dengan mengetahui nilai 

FCR pembudidaya dapat meminimalisir 

pengeluaran biaya. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sopha et al. (2015) dalam 

(Supono, 2017), bahwa semakin kecil 

nilai FCR semakin baik karena hal ini 

menandakan semakin kecil biaya yang 

dikeluarkan untuk pembelian pakan 

sehingga semakin tinggi keuntungan yang 

diperoleh. 

Hubungan metode pengelolaan lumpur 

dengan kualitas air 

Akumulasi bahan organik yang 

berlebih akan berdampak bagi kualitas 

air, serta dapat mengganggu kehidupan 

udang sebagai komoditas yang dipelihara 

(Kim et al., 2014). Tinggi rendahnya 

akumulasi bahan organik didalam tambak 

dapat dilihat dari konsentrasi amonia, 

nitrit, dan nitrat yang terlarut pada air 

tambak tersebut (Romadhona et al., 

2016). Hasil pengukuran data kualitas air 

pada sistem pengelolaan lumpur yang 

berbeda (Tabel 2). Rata-rata data kualitas 

air harian dari ketiga sistem tersebut 

masih dalam kondisi optimal, 

dibandingkan dengan data acuan 

budidaya (Permen-KP, 2016). Meskipun,  

pada parameter amonia, nitrit, dan nitrat 

terpaut tinggi dibanding data acuan 

budidaya (Permen-KP, 2016). 

Menariknya, dari kondisi tersebut masih 

didapatkan tingkat kelulus hidupan udang 

pada ketiga sistem diatas 80%. 

KESIMPULAN 

Mengelola bahan organik didasar 

tambak dengan tepat, dapat mengontrol 

kualitas air budidaya, serta mampu 

meningkatkan produksi udang vanname. 

Pengelolaan bahan organik pada sistem 

bioflok dengan memanfaatkan bakteri 

heterotof, mampu mengoptimalkan 

kualitas perairan tambak, serta menjaga 

kualtas air budidaya agar tidak menurun. 

Produksi udang dengan sistem budidaya 

bioflok mampu memberikan hasil yang 

optimal. Flok yang dihasilkan dapat 

menjadi makanan tambahan bagi udang, 

sehingga mampu menekan jumlah pakan 

yang diberikan, tanpa mengurangi 

pertumbuhan maupun produksi udang.  
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